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Keadaan bahan ujian ini masih tetap utuh dengan se-
gala karungnya, ditaruh di UPBJJ-UT dengan pengamanan yang
extra ketat. Sedangkan lembaran jawaban di terima 1 (satu)
bungkus dalam keadaan baik-baik. Sesuai dengan telegram Ba
pak Soediono, yang isinya meminta untuk mengecek jumlah ko
tak naskah dalam karung yang disegel Maka pada fan 5
Jaunari 1985 pukul 11.00 Waktu Indoensia Ten g nas
kah di buka di saksikan oleh petugas UT pu . telah di

cek ternyata jumlah kotak naskah ujian/ naskah ujian

sesuai dengan jumlah yang tertera tar pengiriman.

Keadaan pisik bungkusan naskah j
utuh. Selanjutnya bungkusan nggs;g

dalam kotak naskah dan ka askah ujian. Diperkirakan

dgdam keadaan baik dan

1 masukkan kembali ke

jumlah naskah ujian te eserta lembaran jawaban yang

tersedia lebih dar&: upi, Walaupun bungkusan lembar

jawaban tidak %& (diperiksa jumlahnya).

C. Pengawas Uidan)
v

buah ruangan ujian yang di rencanakan telah

dis aftar pengawas, Penanggung jawab lokasi, keamanan,
Perlyn®gung jawab' dan Penasehat.
0 Bertindak selaku penasehat adalah Rektor Universi-
as Haluoleo dan Penanggung jawab adalah Kepala UPBJJ- UT
Kendari Drs. Usman Daeng Masakki.

Jumlah pengawas penanggung jawab lokasi serta Pe-

tugas keamanan dapat dilihat pada tabel berikut (Tabel 2).



TABEL 2
Ji'mlah Pengawas Penanggung jawab lokasi
dan petugas keamanan ujian
Semester I UPBJJ-UT

Kendari
Nomor Ruang
Urut 11 12 AULA AULA PKM  Jum
Status I I lah
1. Peanggung jawab
lokasi 1 1 - 1 1 4
2. Pengawas 1 1 3 2 4 11
3. Keamanan 1 1 1 1 1 5
Jumlah 3 3 4 4 6 20
Tabel 2 menunjukkan jumlah pengawas ujian, pe

nanggung jawab lokasi ujian dan dan petugas keamanan
di kelima ruangan'ujian .tersebut berjumlah 20 (dua -
puluh ) orang. Jumlah personil petugas di tiap ruangan
cukup layak kelihatannya , walaupun dibanding dengan
jumlah mahasiswa di tiap ruangan tersebut dengan stan
dard 1 : 10 jumlah personil petugas ini kurang.

Upaya ini diambil untuk menjaga ketenangan dalam rua-
ngan, dan kebanyakan pengawas dalam ruangan cukup me-
ngganggu suasana ujian.

Penanggung jawab lokasi ujian dibebankan kepa-
da Ketua Kelompok Program Akta V,Sl,diploma dan
KepalaAtata Usaha. Sedangkan pengawas ujian bukan da-
ri tutor S1 tetapi direkrut dari pegawai Universitas

Halu oleo yaitu sebanyak 11 orang.



III.

Langkah ini diambil atas dasar pertimbangan praktis.
Petugas keamanan direkrut dari anggotavkepolisian
sebanyak 5 orang. Mereka diminta datang pada saat
ujian dengan pakaian preman ( bukan pakaian dinas).
Pada hari Sabtu tanggal 5 Januari 1985, pukul
14,30 waktu Indonesia Tengah (Wita) diadakan rapat
untuk mengarahkan para petugas ujian agar mereka
memahami tugas dan fungsinya masing-masing. Dalam
rapat ini kepada mereka diberikan copy tata tertib
pengawas, peraturan ujian UT dan lain lain yang di
pandang perlu untuk mendukung kelancaran,ketertiban

dan keamanan pelaksanaan ujian di Kendari.

Pelaksanaan ujian.

Pelaksanaan ujian, pada hari Minggu ,tanggal
6 Januari 1985. Hasil observasi jalannya pelaksanaan
ujian dapat diuraikan secara kronologis sebagai beri-

kut
: l. Pukul 07.00 (wita) ,Pengelola UPBJJ-UT,pe-

ngawas, keamanan dan staf Ut Pusat hadir
di kantor UPBJJ-UT Kendari

Sementara itu mahasiswa di luar ruangan be
berangsur -angsur datang untuk mengikuti

ujian.

® @@@\



B @@é\

-10-

Mereka datang k¢ tempat ujian, ada yang mengguna

kan sepeda motor, mobil , sepeda dan berjalan ka

ki. Nampak mereka ada yang datangnya secara ber-
kelompok dan ada yang sendiri sambil membawa
bungkusan bungkusan-bungkusan perbekalan ( maka-

nan dan minuman) untuk persiapan dalam mengiku-

ti ujian selama 4,5 jam,

Pukul 07.10. (Wita), Kepala UPBJJ-UT didampingi

oleh petugas UT-Pusat dihadapan pengelola UPBJJ
lainnya serta para pengawas, membuka karung dan
kotak naskah ujian serta lembar jawaban ujian.
Kondisi naskah ujian dan lebar jawaban dalam ke
adaan baik dan utuh lak serta ikatannya. Selanjut
nya lembar jawaban yang telah dibuka dikelompok-

kan berdasarkan program studi, juangan yang telah
ditetapkan, sesuai dengan daftar nama mahasiswa

yang terdapat dalam ruangan tersebut.

Pukul 07.20 Naskah Ujian beserta lembaran jawabannya
diserahkan kepada penanggung Jawab lokasi ujian oleh
kepala UPBJJ-UT. Maka seterusnya di serahkan kepa-
da pengawas ujian dengan menanda tangani berita aca-
ra F. Ol.

Pukul 07.30 Para pengawas dan penaggung jawab lokasi

menuju ruangan ujian.
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Selanjutnya para pehgawas ini memeriksa ruangan ujian. Me-
nurut pengamatan ke lima ruangan uiian vanag diqunakan da-
lam keadaan bersih.

Pukul 07.35 Peserta uiian sudah diberikan memasuki ruanaqan
uiian denaan meninaaalkan barana-barang terlarang di luar
ruang ujian pada tempat yang telah disediakan. Para maha -
siswa yang masuk menunjukkan kartu mahasiswanya pada pe-
ngawas, dan setelah dicocokkan dengan yang membawanya baru
diberikan memasuki ruangan. Para mahasiswa yagn sudah di
izinkan masuk langsung menuju tempat duduknya yang telah
diketahul sehari sebelumnya. Mereka meletakkan kartu nama-
nya pada kursi yang sekaligus juga menjadi mejanya.

Pukul 07.40 Wita, naskah ujian dan lembar jawabannya diba-
gikan kepada mahasiswa oleh pengawas. Naskah ujian ditaruh
dengan posisi tertelengkup dengan posisi huruf naskah ber-
lawanan rdengan kedudukan mahasiswa.

Pukul 08.00 Wita masing-masing pengawas ditiap - ruangan
meberikan tanda ujian dapat dimulai. Para mahasiswa, mulai
sibuk dengan kegiatan masing-masing. Pada umumnya mereka
mulai memeriksa halaman soal. Bagi mahasiswa yaﬁg tidak me
miliki nomor pokok mahasiswa yang duduk di kursi belakang
mengajukan pertanyaan kepada pengawas menyangkut masalah
tersebut. Sesuai dengan briefing dalam rapat pada tanggal
5 Januari 1985, bila ada mahasiswa yang mendapat 1lembaran
jawaban kosong dan menanykan masalah tersebut diminta me-

nungqu supervisor (kepala UPBJJ-UT dan petugas UT Pusat).
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Mahasiswa diminta oleh pengawas agar mengerjakah soal le-
bih dulu. Kepala UPBJJ-UT dan Petugas UT Pusat berkeli -
ling dari satu ruangan ke ruangan lainnya untuk memberi-
kan petunjuk tentang masalah inj. |

Pukul 08.05. Wita, Pengawas mengedarkan Daftar hadir
(F.04) untuk diisi dan di tanda tangani setelah itu daf-
tar hadir diisi oleh para mahasiswa, para pengawas mengi-
si berita acara F.02.

Pukul 08.10. di jumpai 2 orang mahasiswa yang naskah uji-
annya kurang halaman 13 yaitu pada ruangan Aula I. Naskah
tersebut langsung di ganti oleh pengawas dengan naskah
yang lengkap halamannya.

Pukul 08.30. beberapa mahasiswa sudah mulai menyulut ro-
koknya dan ada yang kelihatannya mengisap permen (candy)
sementara itu nampak pada kursi masing-masing bergantungan
kantong yang berisikan makanan dan minuman mulai dari teh
kotak sampai coca cola.

Pukul 09.00 Wita, Rektor Universitas Haluoleo dan staf
datang menyaksikan pelaksanaan ujian di tiap ruangan.
Suasana ujian ini amat tertib, tenang dan aman. Selama pe
ngamatan tidak ada mahasiswa yang berbicarasatu sama lain.
Semua peserta dalam keadaan serius memecahkan masalah yang
dihadapi masing-masing. Suasana ruangan sangat tenang.
Pukul 11.30. Wita, dijumpai oleh pengamat, beberapa orang

mahasiswa membuka perbekalannya untuk di santap.
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Pukul 11.45. Wita, seorang mahasiswa dari Program Stu
di Statistika Terapan sudah keluar dari ruangan kare-
na sudah selesal menjawab soal-soal dalam ujian dan
telah mendapat izin dari pengawas ujian serta penang-
gung Jjawab lokasi ujian. Sementara itu nampak dari
ruangan ujian lainnya 2 orang mahasiswa keluar, teta-
pi bukan karena sudah selesai menger jakan scal tetapi
karena mau ke kamar kecil.
Hari bertambah siang, para peserta ujianm semakin se-
rius kelihatannya. Nampak mahasiswa-mahasiswa yvang su-
dah lanjut usia seperti mengerenyutkan kening.
Pukul 12.30. Wita, Peserta ujian diminta menghentikan
peker jaannya. Pengawas mengambil lembaran jawaban di
susun secara berurut mulai dari nomor kecil di atas
dan nomor besar di bawah. Setelah itu berita acara uji
an (F.02) dan daftar hadir di tanda tangani oleh penga
was. Untuk selanjutnya lembar jawaban ini di sérahkan
kepada penanggung jawab lokasi ujian dan untuk seterus
nya di serahkan kepada kepala UPBJJ-UT selaku penang-
gung jawab ujian dengan berita acara (F.03). Untuk ke-
mudian dibungkus kembali dan diserahkan kepada petugas
UT pusat.
Kehadiran Mahasiswa dalam ujian

Jumlah mahasiswa yang hadir dan mengikuti ujian

di UPBJJ-UT Kendari dapat dilihat pada tabel 3.
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TABEL 3

Kehadiran Mahasiswa dalam Ujian

No Program Studi Hadir Tidak % % Absen
Kehadiran

1. Administrasi Negara 138 11 92,6 7,4

2, Administrasi Niaga 28 3 90,3 9,7

3. Ekonomi dan Studi 121 15 88,9 11,1

Pembangunan

4, Statistika Terapan 18 1 95 5,0

Jumlah 305 30 X 91,7 X8,3

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 305
orang mahasiswa mengikuti ujian atau sebanyak 91,7 % ini be-
rarti 8,3 % tidak turut dalam ujian. Prosentase kehadiran pe
serta ujian berdasarkan Program Studi yaitu:

Administrasi Negara 92,6 %,Administrasi Niaga 90,3 %
Ekonomi dan Studi Pembangunan 88,9 % dan Statistika Terapan

95 %.

Komentar

Mahasiswa

1. Mahasiswa menanggapi pelaksanaan ujian cukup baik.

2. Sebagian mahasiswa yang tinggal di luar kota Kendari me-
ngusulkan agar ujian dapat dilaksanakan di daerahnya (Ko-
ta Kabupaten).

3. Materi ujian tidak banyak mendapat kesulitan karena bahan
nya di ambil dari modul. Pada umumnya mereka mendapat ke-

sulitan dalam Bahasa Indonesia.
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4, Diharapkan pada ujian yang akan datang tidak ada lagi ha-
laman yang kurang.

5. Bagi mahasiswa yang belum mendapat nomor induk Mahasiswa,
mengharapkan segera di buatkan.

6. Dari beberapa mahasiswa yang di wawancarai terdapat maha-
siswa yang belum mendapat modul semester I tahap II, ka-
rena persediaan di kantor Post habis mereka mengharapkan

segera diberikan haknya.

2. Pengawas

1. Parq pengawas menanggapi palaksanaan ujian berjalan lan-
car tertib dan aman.

2. Mahasiswa di pandang tekun/serius sekali dalam “menger ja-
kan ujian, sehingga tidak ada yang berbicara satu sama
lain atau berbuat hal-hal yang tidak dibenarkan. Mereka
sibuk dalam memecahkan masalah yang dihadapi masing-ma-
sing. Diduga karena para mahasiswa ini pada umumnya pe-
gawai yang sudah mengerti aturan sehingga tidak perlu ba-

nyak diatur dan di tegur.

3. Pengelola UPBJJ-UT

1. Peraturan pelaksanaan ujian perlu di tinjau, seperti ja-
rak Kursi, perbandingan jumlah pengawas. Karena keadaan
setiap UPBJJ-UT tidak sama. |

2. Bagi mahasiswa-mahasiswa yang belum diberikan nomor - in-

duk, agar segera dikirimkan.
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Terdapat + 30 orang mahasiswa dari jurusan Administrasi
Negara, Ekonomi dan Studi Pembangunan, dan Statistika
Terapan belum menerima modul semester I tahap II. Hal
ini membuat Kepala UPBJJ-UT sangat prihatin. Karena hal
ini dapat mengurangi kepercayaan kepada UPBJJ-UT khusus
nya dan UT pada umumnya. Walaupun demikian dengan moti-
vasi besar para mahasiswa ini mengikuti ujian.Oleh ka-
rena itu kepala UPBJJ-UT mengharapkan agar masalah ini
segera di pecahkan oleh UT Pusat.

Pengiriman modul sangat terlambat, sehingga pada waktu
tutorial para tutor dan mahasiswa kebingungan karena ti
dak tahu apa yang harus dijelaskan dan apa yang harus
di tanyakan. Pada akhirnya mereka mengulangi bahan-bahan
yang lama (tutorial I). Diharapkan masalah ini segera

dipecahkan.

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

1. Persiapan pelaksanaan ujian baik menyangkut informa
si, administrasi, pengawas dan pengamanan cukup baik.

2. Mekanisme pelaksanaan ujian berjalan lancar, tanpa
ada hambatan yang berarti.

3. Suasana dalam ruangan ujian mempunyai ke khasan ter-
sendiri yang mungkin berbeda dengan perguruan tinggi
konvensional. Mahasiswa mengikuti ujian sambil me-
ngepulkan asap rokoknya, menyantap makanan, dan mi-

num berbagai macam minuman yang dibawa (mulai dari
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termos plastik(entah minuman apa isinya), teh kotak, teh

botoi, Coca cola, Sprite sampai .kepada minuman kalengan,
Umumnya mahasiswa tidak perlu banyak di atur dan di tegur
dalam mengikuti ujian, hal ini karena sistem ° informasi

dan perencanaan yang baik. Keadaan mahasiswa yang umumnya
pegawal dan mengerti kedudukannya.

Terdapat sejumlah mahasiswa yang mengikuti ujian, tapi be

lum menerima sepenuhnya paket modul semester I.

Saran-saran

1. Peraturan ujian agar dibuat dengan disain yang = baik,
sehingga isinya tidak tumpang tindih. Begitu pula ke-
tentuan tentang perbandingan jumlah pengawas dan maha-
siswa, Jarak kursi agar dibuat standard dengan memper-
timbangkan kondisi tiap-tiap UPBJJ-UT.

2. Bagi mahasiswa yang belum diberikan nomor induk, .di.
harapkan éegera diselesaikan oleh unit-unit yahg berhu
bungan.

3. Bagi mahasiswa UT yang belum menerima sepenuhnya paket
modul semester I, di mohonkan segera dipenuhi oleh UT
pusat.

4. Papan pengumuman yang masih bersifat darurat di UPBJJ-
UT perlu diganti dengan yang kebih baik.

5. Sistem pengiriman bahan melalui post perlu di kembangé
kan karena lebih ekonomis di bandingkan dengan Pesawat

Udara.
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Dan jika sistem pengiriman dengan pesawat udara masih

perlu dipertahankan, maka cara pengepakan bahan perlu
di perbaiki tidak di buat seperti pengepakan barang Air
Cargo. Dengan pengepakan bahan seperti sekarang ini pi-
hak Garuda tidak menghitung over weight (over load) te-
tapi berat barang keseluruhannya harus dibayar sebagai

kelebihan, dan kalau tidak dibayar barang akan di car-
gokan. Apabila alternative di atas tidak ditempuh, .maka
pihak UT dipandang perlu mengadakan kerja sama dengan

pihak Garuda Indonesian Air Ways (GIA).
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